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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian labiratorium mengenai pengaruh variasi suhu  

campuran terhadap berat jenis aspal diperoleh beberapa kesimpulan : 

a. Nilai stabilitas optimum pada variasi suhu 150 ⁰C, sedangkan nilai 

minimum terdapat pada variasi suhu 130 ⁰C. Pada variasi suhu 130 ⁰C, 

140 ⁰C, 160 ⁰C, dan 170 ⁰C terjadi penurunan nilai stabilitas marshall, 

hal ini diperkirakan terjadi akibat aspal yang meyelimuti agregat terlalu 

banyak. Dimana suhu pencampuran antara 130 ⁰C, 140 ⁰C, 160 ⁰C, dan 

170 ⁰C tidak ada yang memenuhi parameter marshall yang disyaratkan 

spesifikasi Bina Marga 2010. 

b. Seiring bertambahnya suhu semakin tinggi nilai flow, hal ini 

diperkirakan dipengaruhi pada suhu campuran yang semakin tinggi 

menyebabkan kelelehan lebih besar karena aspal tercampur lebih merata 

menyelimuti agregat dalam campuran. 

c. nilai marshall quotient optimum pada variasi suhu 150 ⁰C sebesar 397 

Kg/mm, sedangkan nilai minimum terdapat pada variasi suhu 170 ⁰C 

sebesar 294 Kg/mm . Pada variasi suhu 130 ⁰C, 140 ⁰C, 160 ⁰C, dan 170 

⁰C terjadi penurunan nilai marshall quotient, hal ini diperkirakan 

dipengaruhi oleh nilai stabilitas dan kelelehan (flow), dimana nilai 

marshall quotient ini dari hasil bagi dari nilai stabilitas dan nilai flow. 

d. Nilai VMA optimum terdapat pada suhu 170 ⁰C sebesar 20,1 %, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada suhu 160 ⁰C sebesar 18,43 %. 

Hal ini diperkirakan aspal pada suhu yang lebih tinggi akan menjadi lebih 

cair sehingga aspal akan mudah masuk ke rongga-rongga agregat. Dan 

apabila suhu pencampuran rendah maka aspal akan lebih susah memasuki 
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rongga agregat karena aspal belum cair yang mengakibatkan rongga-

rongga dalam agregat akan lebih banyak. 

e. Nilai VIM optimum terdapat pada suhu 170 ⁰C sebesar 6,46 %, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada suhu 160 ⁰C sebesar 4,39 %. Hal 

ini diperkirakan aspal yang lebih panas akan lebih cair dan akan lebih 

mudah menyelimuti agregat pada saat campuran dicetak dalam mold. 

Nilai VIM yang lebih besar dari ketentuan dapat mengakibatkan retakan 

ketika diberi beban, karena rongga yang terlalu besar dalam campuran 

tidak sanggup ditutupi aspal ketika menerima beban. Sedangkan nilaim 

VIM yang terlalu rendah akan rentan terjadinya bleeding karena aspal 

tidak mendapatkan tempat yang cukup pada campuran ketika menerima 

beban sehingga aspal akan terdesak keluar permukaan. 

5.2  Saran 

Saran yang dapat di berikan setelah dilakukan penelitian ini adalah: 

a. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan variasi suhu 

yang berbeda material dan jenis Lapisan Aspal Beton yang berbeda seperti  

AC – Base (Asphalt Concerete – Base) dan HRS-WC (Hot rolled sheet 

wearing –course). 

b. Lakukan pengecekan alat rutin sebelum memulai pengujian dan pahami 

tata cara pembuatannya. 
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Gambar 1 Pengambilan sampel agregat 

 



 

 

 
Gambar 2 Penimbangan berat agregat 

 

 

Gambar 3 Fraksi Aggregat abu batu + Pasir, Fraksi Agregat (<3/8”), 

Fraksi Agregat (<1/2”), Fraksi Agregat (<3/4”) 



 

 

 

Gambar 4 Pengujian gradasi agaregat 

 

 



 

 

 
Gambar 5 Pembuatan benda uji bricket aspal 

 

 

 



 

 

 

Gambar 6 Pengujian Berat Jenis benda Uji / Bricket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Uji marshall 

 


